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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu sarana untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan, baik dari segi teoritis maupun praktis. Penelitian merupakan
suatu bagian pokok dari ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk lebih
mengetahui dan lebih mendalami segala segi kehidupan.! Metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang diperoleh melalui
penelitian itu adalah data empiris (teramati) yang mempunyai Kriteria
tertentu yaitu valid, reliabel, dan obyektif. Melalui penelitian manusia
dapat menggunakan hasilnya. Secara umum data yang telah diperoleh dari
penelitian ini dapat digunakan untuk memahami, memecahkan,dan
mengantisipasi masalah. Memahami berarti memperjelas suatu masalah
atau informasi yang tidak diketahui dan selanjutnya menjadi tahu,
memecahkan berarti meminimalkan atau menghilangkan masalah, dan
mengantisipasi berarti mengupayakan agar masalah tidak terjadi.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif ~adalah  penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai

'Ahmad Tanzeh, MetodePenelitianPraktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.1

73



74

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.?

Merriam dalam bukunya Qualitative Research menyatakan bahwa
peneliti  kualitatif  tertarik untuk memahami bagaimana orang
menginterpretasikan pengalaman dalam hidupnya, bagaimana mereka

mengkonstruksikan dunianya, dan apa makna pengalaman hidupnya.®

. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di MTs Al-Huda
Bandung pada peserta didik kelas VIII tahun ajaran 2016/2017. Lokasi
penelitian ini dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa
dalam melaksanakan pembelajaran Fikih peserta didik kurang paham jika
tidak diberi contoh konkret pada kehidupan nyata. Jadi di sini guru harus
menggunakan strategi yang tepat dalam pelajaran Figh, dan siswa bisa

menjadi lebih aktif dalam sebuah pembelajaran.

. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif, maka
kehadiran peneliti sangat diperlukan karena peneliti sebagai instrument
utama dan dituntut untuk memiliki wawasan yang luas, baik wawasan

teoritis maupun wawasan yang terkait dengan konteks sosial. Di samping

2Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),(Bandung: Alfabeta, 2015), hal 13-14
3 -
Ibid., hal.16
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itu peneliti sebagai instrumen yang utama karena dapat mengambil
kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan
menggunakan segera sebagai balikan untuk memperoleh penegasandan
perbaikan. Mulai dari studi pendahuluan, kemudian mengirim surat kepada
kepala sekolah MTs Al-Huda Bandung tentang pemberian ijin peneliti,

kemudian peneliti mulai memasuki lokasi penelitian ke sekolah tersebut.

D. Data dan Sumber Data

Menurut Suharsim Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan sumber data adalah “subjek darimana data dapat diperoleh”.’Data
penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan berhubungan dengan fokus
penelitian. Data-data tersebut terdiri dari dua jenis yaitu, data yang
bersumber dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia. Data
manusia diperoleh dari orang yang yang menjadi informan dalam hal ini
orang yang secara langsung menjadi subyek penelitian. Sedangkan data
non manusia diperoleh dari sumber dokumen berupa catatan, rekaman
gambar atau foto, dan hasil-hasil observasi atas peristiwa yang
berhubungan dengan fokuspenelitian.

Sedangkan menurut Lofland yang dikutip Moleong “sumber data

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya

“Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktik, Cet.13,
(Jakarta:Rineka Cipta, 2006), hal.129.
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adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.’Dalam penelitian ini
sumber data meliputi tiga unsur yaitu:

1. Person (orang) yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara, dalam hal ini sumber datanya berupa
orang yaitu para guru,dan juga para siswa kelas VIII di MTs Al Huda
Bandung Tulungagung.

2. Place (tempat) yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa
keadaan diam dan bergerak di MTs Al Huda Bandung Tulungagung. Diam
misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud benda dan lain-lain.
Sedangkan yang bergerak misalnya aktivitas peserta didik, kinerja guru,
kegiatan belajar mengajar dan lain-lain di MTs Al Huda Bandung
Tulungagung.

3. Paper (kertas), yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda yang
berupa huruf, angka, gambar atau simbol-simbol lain. Penelitian ini
peneliti lakukan dengan cara mendapatkan arsip-arsip, dokumen dan lain
lain. Dengan demikian sumber data yang dipakai peneliti dalam penelitian
ini yaitu dari dua faktor, yaitu faktor dari manusia, artinya peneliti bertatap
muka dengan orang-orang kunci terpilih untuk dijadikan sumber data
dalam penelusuran data melalui metode wawancara mendalam. Sedangkan
faktor non-manusia, di sini peneliti menggunakan catatan, rekaman

gambar, foto dalam penelusuran data melalui observasi dan telaah.

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Bandung Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 157.
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Dengan demikian sumber data yang dipakai peneliti dalam
penelitian ini yaitu dari dua faktor, yaitu faktor dari manusia, artinya
peneliti bertatap muka dengan orang-orang kunci terpilih untuk dijadikan
sumber data dalam penelusuran data melalui metode wawancara
mendalam. Sedangkan faktor non-manusia, di sini peneliti menggunakan
catatan, rekaman gambar, foto dalampenelusuran data melalui observasi

dan telaah.

E. Teknik Pengumpulan Data

Fase terpenting dari penelitian adalah pengumpulan data.
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data untuk
keperluan penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
prosedur yang sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan.®

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil
penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan
data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan
reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan
cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat
dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium

dengan metode eksperimen. Bila dilihat dari sumber datanya, maka

® Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2010), hal.103
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pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber

sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan

data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya

lewat orang lain atau lewat dokumen.

1. Observasi Partisipan

Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu objek yang

diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh
data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Dalam observasi ini,
peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan
oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi
partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang
nampak.

2. Wawancara mendalam

Metode wawancara mendalam merupakan cara pengumpulan data

dengan jalan tanya-jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik
dan berlandaskan kepada tujuan penelitian. Burhan Bungin penulis
buku yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif menjelaskan
pengertian wawancara adalah “’suatu penelitian yang bertujuan

mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu
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masyarakat serta pendirian-pendirian itu merupakan suatu pembantu
utama darimetode observasi (pengamatan)’ !

Interview (wawancara) merupakan cara pengumpulan data dengan
jalan tanya-jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian.®wWawancara ini dilakukan
secara mendalam, karena bertujuan menemukan pengalaman-
pengalaman informan dari topic tertentu atau situasi spesifik yang
dikaji.

Penelitimenerapkanjenispembicaraan informal, pertanyaan yang
diajukanmunculsecaraspontanitas.Pembicaraandimulaidarisegiumumm
enuju yang khusus.Penelitimengajukanpertanyaan yang
bebaskepadasubjekmenujufokuspenelitian. Adapunhubunganantarapene
litidengansubjek yang
diwawancaraiadalahdalamsuasanabiasadalamkehidupansehari-harisaja,
sehinggatidakterlihatkakudanmenakutkan.Setelahselesaiwawancara,
penelitimenyusunhasilwawancarasebagaihasilcatatandasarsekaligusabs
traksiuntukkeperluananalisis data.

Peneliti menggunakan pedoman wawancara agar peneliti selalu
ingat dan untuk mengarahkan kepada fokus penelitian.Teknik ini
peneliti gunakan untuk mencari informasi langsung dari guru Figh
tentang strateginya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam

mata pelajaran Figh, juga kondisi pembelajaran Figh yang ada pada

"Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003),

hal, 100.

8Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE Ull Yogyakarta, 2001), hal. 62.
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saai itu. Selain melakukan wawancara terhadap guru Figh, peneliti juga
wawancara kepada siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa paham mereka akan materi yang disampaikan oleh guru
dengan menggunakan strategi CTL (Contextual Teaching and
Learning) dan Ekspositori.

Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar,
misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya, karya seni yang dapat berupa gambar,
patung, film, dan lain-lain.

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian
dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya
kalau didukung oleh sejarah tempat yang akan diteliti atau didukung
oleh foto-foto yang telah ada. Dokumentasi yang diambil oleh peneliti
yaitu pada waktu kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas dan
guru menerapkan sebuah strategi pembelajaran untuk mencapai tujuan

pembelajaran.
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F. Teknik Analisis Data

Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Lexy J. Moleong
menyatakan Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.®

Pada hakikatnya, analisis data adalah sebuah kegiatan untuk
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode/tanda, dan
mengategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus
atau masalah yang ingin dijawab. Melalui serangkaian aktivitas tersebut,
data kualitatif yang biasanya berserakan dan bertumpuk-tumpuk bisa
disederhanakan untuk akhirnya bisadipahami dengan mudah.*

Dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari berbagai sumber,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam,
dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Analisis data
dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang
dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis data kualitatif bersifat
induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya

dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan

%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 248
Yymam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: teori dan praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), hal. 209.
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berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-
ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut
diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul.**
Proses Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika
mungkin, teori yang grounded”. Namun dalam penelitian kualitatif,
analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data. Dalam kenyataannya, analisis data kualitatif
berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai
pengumpulan data.
1. Analisis data sebelum di lapangan
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi
pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini
masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk
dan selama di lapangan.
2. Analisis data selama di lapangan

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data

“'Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), (Bandung: Alfabeta, 2015), hal
331-333
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dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa
belum memuaskan, maka peneliti akan melnjutkan pertanyaan lagi,
sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Aktivitas
dalamanalisis data yaitu, data reduction, data display, dan conclusion

drawing/verification. Langkah-langkah analisis sebagai berikut:*?

Data
Collection

\

Data Display

|

Conclusions:

Data
Reduction

Drawing/Verifying

a. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,
selama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data

melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal

25ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),
hal.247
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yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila dipelukan.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada
temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam
melakukan reduksi data. Semua data yang diproses saat tersebut berasal
dari wawancara, observasi partisipan, dan dokumentasi tentang strategi
guru Figh dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Al-Huda
Bandung.

Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

Untuk itu maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah
ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu
berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki lapangan ternyata
hipotesis yang dirumuskan selalu didukung oleh data pada saat

dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti, dan akan
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berkembang menjadi teori yang grounded. Teori grounded adalah teori
yang ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan di
lapangan dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus-
menerus. Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk uraian yang
berisi tentang strategi guru Figh dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa di MTs Al-Huda Bandung.

Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan maslah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah penelitian di lapangan. Adapun penarikan
kesimpulan di sini berupa strategi yang digunakan guru Figh dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Al-Huda Bandung.
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G. Pengecekan Keabsahan Data
1. Ketekunan pengamatan
Dilakukandengancarapenelitimengadakanpengamatandenganteliti,
rincidanterusmenerusselama proses penelitiangunamenemukanciri-ciri
data unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan
yang sedang di cari dan kemudian memusatkan diri pada hal tersebut
secara rinci.
2. Triangulasi
Diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada. Melakukan pengumpulan data dengan triangulasi,
maka sebenarnya mengumpulkan data yang sekaligus menguiji
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Tujuan dari
triangulasi  bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa
fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap
apa yang telah ditemukan.**Dalam penelitian ini triangulasi yang
digunakan oleh peneliti adalah triangulasi sumber.
3. Pengecekan teman sejawat
Pemeriksaan sejawat adalah teknik yang dilakukan dengan cara

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam

Bsugiyono, Metode Penelitian Kombinasi....,hal. 327-328
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bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.* Dari informasi
yang berhasil digali, diharapkan dapat terjadi perbedaan pendapat yang
akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian.

Dilakukan untuk mendiskusikan proses dan hasil belajar siswa.
Diskusi ini bisa dilakukan antara dosen pembimbing dan antar teman
yang sedang melakukan penelitian kualitatif. Tujuan dilakukannya
pengecekan teman sejawat ini untuk mendapat masukan-masukan yang
diharapkan penelitian tidak menyimpang dari harapan data dan

mencerminkan data yang valid.

H. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti melalui tahapan-tahapan sebagaimana
yang ditulis oleh Moleong, yaitu "tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan
lapangan, dan tahap analisis data",hingga sampai pada laporan hasil
penelitian.'®

1. Tahap Pra-lapangan
Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai dari mengajukan judul
kepada ketua jurusan PAI, kemudian peneliti membuat proposal
penelitian yang judulnya sudah disetujui.Peneliti mempersiapkan surat-
surat dan kebutuhan lainnya sebelum memasuki lokasi penelitian dan
juga peneliti selalu memantau perkembangan yang terjadi di lokasi

penelitian.

|_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian ...,hal. 332.
lbid.,hal.127
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Setelah mendapat ijin dari KepalaMTs Al-Huda Bandung, peneliti
kemudian mempersiapkan diri untuk memasuki sekolah tersebut demi
mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dalam pengumpulan
data.Peneliti terlebih dahulu menjalin keakraban dengan responden
dalam berbagai aktivitas, agar peneliti diterima dengan baik dan lebih
leluasa dalam memperoleh data yang diharapkan.Kemudian peneliti
melakukan pengamatan lebih mendalam, wawancara terhadap subjek
dan mengumpulkan data-data dari dokumentasi.
2. Tahap Analisis Data
Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan,
peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh dengan
teknik analisis yang telah peneliti uraikan di atas, kemudian
menelaahnya, membagi dan menemukan makna dari apa yang telah
diteliti. Untuk selanjutnya, hasil penelitian dilaporkan dan disusun
secara sistematis.

Setelah ketiga tahapan tersebut di atas dilalui, maka keseluruhan
hasil yang telah dianalisis dan disusun secara sistematis, kemudian ditulis
dalam bentuk skripsi mulai dari bagian awal, pendahuluan, kajian pustaka,
metode penelitian, laporan hasil penelitian, penutup, sampai dengan bagian
yang terakhir yakni lampiran-lampiran yang terkait dengan hasil

penelitian.



